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Abstrak

Merawat pasien gangguan jiwa akut memiliki tingkat stressor yang tinggi. Self management
yang baik mampu mereduksi stress yang dihadapi. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui hubungan kemampuan self management dengan tingkat stress perawat di ruang
Intensive Psychiatric Care Unit (IPCU) RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang.

Desain penelitian menggunakan korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi
pada penelitian ini ialah perawat yang ditugaskan di ruang [IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat
Lawang. Sampel sebanyak 25 responden diambil dengan cara total sampling. Data self management
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan stress dikumpulkan menggunakan PSS-10. Data
dianalisis menggunakan uji Spearman dengan 0=0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di ruang IPCU memiliki
kemampuan self management pada kategori sedang (60%), sebagian besar perawat di ruang [PCU
memiliki tingkat stress pada kategori berat (72%), dan ada hubungan yang signifikan kemampuan
self management dengan tingkat stress perawat di ruang IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat
Lawang (p=0,001; r=0,642).

Self management yang baik mampu mengatasi stress yang dihadapi, meskipun stress dengan
kategori berat. Sehingga perawat harus mampu mempertahankan dan meningkatkan kemampuan
self management-nya.

Kata kunci: perawat, self management, tingkat stress

Abstract

Caring for patient with acute mental disorder has high level of stressor. Good self
manajement can reduce the stressor. This research aimed to know correlation between self
management and nurses stress category at Intensive Psychiatric Care Unit Ward (IPCU) RSJ Dr.
Radjiman Wediodiningrat Lawang.

Design of research used cross sectional approach with nurses who work at Intensive
Psychiatric Care Unit Ward as the population. Sample of 25 responden taken by total sampling.
The data of self management and stress category collected used questionnaire and instruments of
PSS-10 and analized by fisher’s exact test with a=0,05.

Research showed that most of respondent has middle category of self management (60%).
Most of respondent has weight category of stress (72%). There is significant correlation between
self management and nurses stress category at Intensive Psychiatric Care Unit Ward (IPCU) RSJ
Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang (p=0,002; OR=42,50)
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. Good self management able to cope the stressor which is in weight category of stress.
Nurses should be able to keep maintain and increase their self management abilities.

Key words: nurses, self management, stress category

PENDAHULUAN

Stress merupakan kondisi seseorang yang mengalami tuntutan emosi berlebih, sehingga
muncul kelelahan, mudah marah, gelisah dan kualitas kerja yang rendah (Richards, 2010).
Penyebabnya ialah karena adanya tekanan dari internal maupun eksternal (Sarafino, 2014).
Tekanan-tekanan tersebut dapat berupa fisik maupun psikologis (Ardani, 2017). Manusia
mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap stressor yang ada (Yusuf, 2014).
Kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut merupakan bagian dari self management. Self
management merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali dan mengelola dirinya (secara
fisik, emosi, pikiran, jiwa, dan spiritual) sehingga mampu mengendalikan maupun menciptakan
realitas kehidupan (Rinanda, 2016). Perawat memiliki peran yang sangat penting dalam pelayanan
kesehatan. Berbagai tuntutan dari masyarakat menjadikan stressor tersendiri bagi perawat. Perawat
dituntut untuk dapat merawat diri sendiri maupun orang lain. Akan tetapi, masih terdapat perawat
yang belum mampu memanajemen dirinya sendiri.

Stress kerja pada perawat makin hari kejadiannya semakin meningkat. Di Negara Amerika
pada tahun 2014 stress kerja pada perawat mencapai 89,2%, diikuti oleh beberapa negara lain
seperti Korea selatan 85,2% pada tahun 2017, Eropa 58,2% pada tahun 2011, India 50% pada tahun
2018 dan Australia 44,82% pada tahun 2016 (Khamisa, Peltzer, Ilic, & Oldenburg, 2016; Knezevic,
Medicine, & Milosevic, 2011; Kwiatosz-muc, Fijatkowska-nestorowicz, Fijatkowska, Rn, &
Kowalczyk, 2017; Meyer, Li, Klaristenfeld, & Gold, 2014; Sailaxmi & Lalitha, 2018; Yim, Seo,
Cho, & Kim, 2017). Sementara stress kerja perawat di Indonesia antara wilayah satu dengan
wilayah lainnya sangat bervariasi dan masih tergolong tinggi, yaitu antara 52,5% - 82,8% (Afra &
Putra, 2017; Aini & Purwaningsih, 2013; Finarti, Bachri, & Arifin, 2017; Mabhalta, 2017; Posangi,
Rattu, & Thio, 2016; Urip, 2015; Wahyu, 2015).

Perawat merupakan tenaga professione 1

g memiliki kemampuan, kewenangan dan
bertanggung jawab melaksanakan asuhan keperawatan (Wardah, Febrina & Dewi, 2017). Dalam
menjalankan kewenangan dan tanggungjawab tersebut perawat dituntut berpengalaman tinggi
dalam melaksanakan prosedur yang kompleks serta memiliki kompetensi dan menguasai teknologi

baru. Perawat harus memiliki memori, kognitif, dan skill yang tinggi. Perawat juga dituntut agar



selalu meningkatkan kemampuannya. Sehingga berbagai situasi dan tuntutan kerja yang di alami
perawat tersebut dapat menjadi sumber potensial stress kerja perawat (Fuada, Wahyuni &
Kurniawan, 2017). Jika perawat tidak mampu menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan tersebut,
maka akan muncul berbagai gejala diantaranya ialah depresi, kelelahan kronis, mudah marah,
gelisah, impotensi dan kualitas kerja yang rendah (Richards, 2010), perubahan-perubahan biokimia,
fisik, kognitif dan tingkah laku (Yusuf, 2014).

Berbagai strategi untuk menghadapi dan mengatasi stress yang dapat dilakukan oleh perawat
diantaranya ialah strategi dalam perilaku dan strategi secara kognitif. Strategi perilaku yang dapat
ditempuh ialah dengan memecahkan persoalan secara tenang, agresi, regresi, menarik diri dan
mengelak. Sementara strategi kognitif dapat melalui represi, menyangkal kenyataan, fantasi,
rasionalisasi, intelektualisasi, pembentukan reaksi dan proyeksi (Ardani, 2017). Strategi-strategi
tersebut diharapkan mampu mengendalikan maupun menciptakan realitas kehidupan (Rinanda,
2016). Sehingga tidak menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi
yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial perawat (Sarafino, 2014), dan perawat
mampu beradaptasi atau menyesuiakan diri dengan berbagai tuntutan atau stressor yang ada (Yusuf,
2014).

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 13 perawat di ruang rawat inap RSJ Dr. Radjiman
Wediodiningrat Lawang didapatkan data bahwa ada 8 orang perawat yang mengatakan tanpa
disadari sering mudah marah tanpa sebab yang jelas dan emosinya menjadi tidak stabil. Mereka
menjelaskan bahwa latar belakang kondisi pasien yang seringkali membuat situasi kerja terasa
melelahkan. Berangkat dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
“hubungan tingkat stress dengan kemampuan self management perawat di ruang Intensive

Psychiatric Care Unit (IPCU ) RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah cross sectional. Teknik
pengambilan sampel menggunakan fotal sampling. Jumlah sampel sebanyak 25 responden, hal ini
tidaak sesuai dengan total sampling yang seharusnya diambil. Dikarenakan adanya pandemi Covid
dimana 5 responden sedang mengalami isolasi mandiri. Proses pengambilan data dimulai dengan
cara mengumpulkan responden sesuai dengan kriteria inklusi. Memberikan penjelasan prosedur
penelitian dan informed consent pada responden. Data diambil melalui hasil pengisian kuesioner
untuk mengetahui kemampuan self manajement dan tingkat stess perawat (responden)diruang
intensif phsychiatric care unit ( [IPCU). Data diolah menggunakan uji rank sperman dan dikatakan

ada hubungan jika p= 0.0001: r= 0,642. Kemampuan self manajement dikategorikan menjadi



tinggi >( rerata + SB), sedang: (rerata-SB)- ( rerata+SB), serta < ( rerata-SB). Sedangkan tingkat

stress dikategorikan ringan <15; sedang 15-26: berat > 26

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden Tahun 2020

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur
<30 tahun 3 12%
31-45 tahun 15 60%
46-55 tahun 6 24%
>55 tahun 1 4%
Jenis kelamin
Laki-laki 15 60%
Perempuan 10 40%
Pendidikan
D-III 13 52%
S-1 12 48%
Status
kepegawaian 24 95%
PNS 1 4%
Kontrak
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar usia responden pada rentang 31-
45 tahun, yaitu sebanyak 15 responden (60%). Sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki, yaitu sebanyak 15 responden (60 s%).Sebagian besar responden memiliki
pendidikan pada jenjang D-III, yaitu sebanyak 13 responden (52%). Hampir seluruh
responden memiliki status kepegawaian sebagai PNS (pegawai Negeri Sipil), yaitu

sebanyak 24 responden (96%).

Tabel 3 Analisis hubungan kemampuan self manajement dengan tingkat stress perawat diruang /PCU
Radjiman Wediodiningrat Lawang

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Kemampuan self management
Rendah 6 24%
Sedang 15 60%
Tinggi 4 16%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kemampuan

self management pada kategori sedang, yaitu sebanyak 15 responden (60%).

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Tingkat stress
Ringan 0 0%
Sedang 7 28%
Berat 18 72%




| Jumlah | 25 | 100% |
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat stress

pada kategori berat, yaitu sebanyak 18 responden (72%).

. Tingkat stress
Variabel Ringan Sedang Berat Total P ’
Self management
Rendah 0 5(20%) 1(4%) 6(24%) 0,001 | 0,642
Sedang 0 2(8%) 13(52%) 15(60%)
Tinggi 0 0(0%) 4(16%) 4(16%)
Total 0 7(28%) 18(72%) 25(100%)

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan kemampuan self
management dengan tingkat stress perawat di ruang Intensive Psychiatric Care Unit (IPCU) RSJ Dr.
Radjiman Wediodiningrat Lawang (p=0,001; r=0,642), artinya kemampuan self management
memiliki korelasi yang kuat dengan tingkat stress perawat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kemampuan self
management pada kategori sedang, yaitu sebanyak 15 responden (60%). Hal ini didukung oleh
karena nilai rerata pada masing-masing komponen cukup tinggi. Perawat berusaha menjelaskan
yang sebenar-benarnya kepada keluarga dan pasien atas tindakan yang semestinya dilakukan
(rerata= 3,52), perawat melaksanakan tindakan keperawatan berdasarkan SOP yang ada (rerata=
3,64), perawat bertanggung jawab atas keselamatan pasien akut dari cedera (rerata=3,16), perawat
juga merasa nyaman walaupun merawat pasien dalam kondisi akut (rerata=3,4), perawat terus
berupaya untuk mengendalikan emosinya disaat pasien akut mengamuk (rerata=3,24), perawat terus
berupaya mencari cara untuk merawat pasien akut tanpa banyak menerima risiko yang mungkin
terjadi (rerata= 3,16), perawat tetap memberikan pelayanan yang terbaik kepada pasien meskipun
mendapatkan perlakuan yang tidak enak (rerata= 3,4) dan perawat yakin bahwa semua akan baik-
baik saja selama merawat pasien akut (rerata= 3,24).

Self-management merupakan suatu perilaku terampil, menekankan pada peran, serta tanggung
jawab individu dalam pengelolaan dirinya sendiri (Kisokanth et al., 2013). Tingkat efektivitas
individu dalam melakukan self' management dipengaruhi oleh sejauh mana individu mampu
mempertahankan, memelihara dan mengembangkan empat aspek yang dimiliki, yaitu kesehatan,
keterampilan dan keahlian, aktivitas dan identitas. Kesadaran terhadap kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki merupakan kunci utama dari self management (Rinanda, 2016). Agar tercapai self
management yang baik, ada beberapa strategi yang dapat digunakan, diantaranya ialah motivasi diri,
pengorganisasian diri, dan pengendalian diri. Melalui motivasi diri, seorang perawat bersedia untuk
memberikan pelayanan yang terbaik meskipun dihadapkan pada kondisi yang sangat tidak nyaman
dan melalui pengendalian diri seorang perawat mampu mengendalikan emosinya dari reaksi pasien

yang masih akut (Rinanda, 2016).



Self management memiliki arti yang sangat penting bagi perawat khususnya perawat yang
merawat pasien gangguan jiwa akut. Kondisi dimana pasien yang dihadapinya memiliki status
emosi yang sangat labil sehingga dapat mengamuk dan/atau melakukan tindakan kekerasan
sewaktu-waktu. Perawat yang memiliki self management yang baik akan dapat mengatasi situasi
tersebut dengan tetap mempertahankan standard dan kualitas pelayanan keperawatan. Perawat tidak
akan terpancing melakukan tindakan kekerasan disaat pasien mengamuk atau melakukan kekerasan,
tetapi perawat segera melakukan tindakan yang terbaik bagi pasien dan keluarga sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan. Tanpa self management yang baik, perawat akan mudah marah-
marah dan bahkan melakukan tindakan kekerasan kepada pasien terlebih disaat pasien mengamuk,
mengumpat dengan kata-kata kasar dan kotor. Sehingga kondisi ini bisa mengancam pasien dan
menurunkan kualitas pelayanan keperawatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat stress
pada kategori berat, yaitu sebanyak 18 responden (72%). Hal ini dikarenakan tingkat stressor di
ruang IPCU sangat tinggi, sehingga tingkat stress yang dihadapi perawat IPCU juga tinggi.
Walaupun demikian, kemampuan perawat dalam menghadapi stressor sudah sangat baik, yaitu
perawat hampir tidak pernah merasa gelisah dan tertekan (rerata= 2,88), perawat merasa yakin
terhadap kemampuan diri untuk mengatasi masalah pribadi (3,08), perawat merasa segala sesuatu
yang terjadi sesuai dengan harapan (rerata= 3,12), perawat merasa hampir selalu bisa
menyelesaikan hal-hal yang harus dikerjakan (rerata= 3.12), perawat hampir selalu mampu
mengendalikan marah karena adanya masalah yang tidak dapat kendalikan (rerata= 2,88).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muhith, Fardiansyah,
Mawaddah dan Mulyatin (2018) yang mengatakan bahwa hampir setengah dari perawat di ruang
IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang pada kategori sedang. Semantara hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fajrillah dan Nurfitriani (2016) yang mengatakan bahwa sebagian besar
perawat pelaksana di ruang IGD memiliki stress yang tinggi. Stress merupakan suatu keadaan
tertekan baik secara fisik maupun psikologis (Ardani, 2017). Stress juga merupakan pengalaman
emosional yang negatif yang disertai dengan perubahan-perubahan biokimia, fisik, kognitif dan
tingkah laku yang diarahkan untuk mengubah peristiwa stress tersebut atau mengakomodasikan
dampak-dampaknya (Yusuf, 2014). Sumber stress dapat berasal dari internal maupun eksternal
(Lazarus, 2012). Sumber stress eksternal berkaitan dengan peran dan fungsi perawat. Salah satu
peran perawat ialah pemberi perawatan, perawat membantu pasien untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya dan mendapatkan kesehatannya kembali melalui proses penyembuhan dengan pemberian
asuhan keperawatan (Potter & Perry, 2010). Pasien gangguan jiwa akut memiliki status emosi yang
labil, sehingga pasien dapat marah-marah dan melakukan perilaku kekerasan kapan saja. Perilaku

kekerasan yang dimaksud dapat membahayakan baik bagi diri sendiri maupun orang lain (Videbeck,



2018). Sehingga merawat pasien dengan gangguan jiwa akut menyebabkan stress dan kecemasan
tersendiri bagi perawat.

Ruang IPCU merupakan tempat perawatan pasien akut dengan berbagai masalah kejiwaan.
Stress pada perawat di IPCU sangat mudah muncul oleh karena stressor yang tinggi selama
merawat pasien akut. Hal ini wajar terjadi karena perawat dihadapkan pada sebuah kondisi yang
tidak menyenangkan, yaitu dimarah-marahi pasien, dicaci maki, diludahi bahkan dipukul dan
ditendang pasien. Kondisi ini sering menyebabkan perawat merasa tertekan dan gelisah, serta secara
psikologis sangat mudah terpancing emosinya disaat pasien mengamuk. Pada akhirnya perawat
cenderung melakukan tindakan kekerasan pada pasien dengan alasan untuk membela diri atau
memberikan efek jera pada pasien. Tindakan tersebut tidak dibenarkan dan menyebabkan kualitas
pelayanan asuhan keperawatan menjadi buruk. Oleh sebab itu, perawat harus memiliki cara
tersendiri untuk mengatasi stress yang dihadapinya. Salah satu yang dapat dilakukan perawat ialah
dengan mengelola diri sendiri atau self management.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan kemampuan self
management dengan tingkat stress perawat di ruang Intensive Psychiatric Care Unit (IPCU) RSJ Dr.
Radjiman Wediodiningrat Lawang (p=0,001; r=0,642). Artinya ada korelasi  positif self
management dengan tingkat stress dimana tingkat korelasinya pada kategori kuat. Hal ini didukung
oleh karena sebagian besar perawat memiliki self management yang sedang (rerata= 46,1) dan
sebagian besar perawat memiliki stress yang berat (rerata= 27,8). Selain itu, perawat yang memiliki
self management tinggi sebagian besar mengalami stress berat (68%).

Self management merupakan cara seseorang untuk menata atau mengelola diri sendiri
terhadap setiap stressor yang ditemui, baik yang berasal dari internal maupun eksternal guna
mencapai tingkat kesehatan yang setinggi-tingginya (Carolan, 2014) dan mempertahankan
kesejahteraan dalam segala dimensi salah satunya adalah psikologis (Penarrieta et al., 2015).
Seorang perawat yang memiliki self management yang baik dapat melepaskan stress, kecemasan,
kemarahan, ketakutan, dendam, dan sakit hati disaat menghadapi pasien yang masih akut (Rinanda,
2016). Karena dengan self management seorang perawat mampu untuk mengendalikan diri (self
control), menjaga standar-standar kejujuran dan integritas (frustworthiness), bertanggung jawab
terhadap prestasi pribadi (conscientiousness), menyesuaikan diri dengan peran dan tanggung
jawabnya sebagai seorang perawat (adaptability), berusaha keras untuk meningkatkan hasil yang
optimal (achievement orientation), dan memiliki inisiatif dalam menghadapi setiap situasi dan
masalah (initiative) (Winarno, 2013).

Self management yang tinggi menjadi salah satu cara yang ampuh dalam menghadapi stress
yang berat. Sebab dalam kondisi yang penuh dengan stress jika tidak dimbangi dengan self

management yang tinggi bisa memicu terjadinya depresi. Perawat yang bekerja di ruang IPCU



dengan kondisi pasien yang masih akut berisiko tinggi mengalami stress berat. Oleh karena itu
harus diimbangi dengan self management yang tinggi. Mengingat bahwa merawat pasien gangguan
jiwa yang masih akut sangat sering mendapat perlakuan yang tidak enak dari pasien, seperti
dimarah-marahi, diludahi, ditendang maupun dipukul. Perawat yang tidak siap dengan kondisi
tersebut akan merasa tertekan dan stress berat. Oleh sebab itu, perawat perlu memiliki self
management yang baik guna mengatasi stress yang dihadapinya selama merawat pasien gangguan
jiwa yang masih akut. Karena dengan self management yang baik seseorang perawat mampu
menerima pasien dalam kondisi apapun dengan berbagai risiko yang sangat mungkin terjadi dan
diterimanya sewaktu-waktu, mampu mengendalikan marah walau situasi yang dihadapinya sangat

memungkinkan untuk marah, dan perawat tetap mampu memberikan pelayanan yang terbaik.

SIMPULAN DAN SARAN

Self management perawat di ruang Intensive Psychiatric Care Unit (IPCU) RSJ Dr. Radjiman
Wediodiningrat Lawang mayoritas berada pada kategori sedang.Stress perawat di ruang Intensive
Psychiatric Care Unit (IPCU) RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang hampir seluruhnya
berada pada kategori berat.Ada hubungan yang signifikan kemampuan self management dengan
tingkat stress perawat di ruang Intensive Psychiatric Care Unit (IPCU) RSJ Dr. Radjiman
Wediodiningrat Lawang. Kemampuan self management yang baik menjadi salah satu cara yang
ampuh dalam menghadapi stressor yang berat.

Bagi Perawat diharapkan mampu menjaga dan mempertahankan kemampuannya dalam
mengelola self management agar mampu mengahadapi stressor dengan baik, misal dengan rutin
mengadakan kegiatan gathering sebagai sarana untuk saling melepas lelah dan berbagi cerita dan
pengalaman.Bagi RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang memperhatikan masalah stress kerja
pada perawat khususnya di ruang Intensive Psychiatric Care Unit (IPCU) dan berupaya untuk
mengurangi tingkat stress tersebut, sehingga dapat meminimalkan risiko yang mungkin timbul bagi
perawat. Misal dengan mengadakan kegiatan sarasehan untuk menjalin komunikasi diantara civitas
RS.Bagi peneliti selanjutnya diharapkan ada penelitian-penelitian baru untuk meminimalkan stress
pada perawat khususnya di ruang-ruang yang memiliki karakter yang sama atau hampir sama agar
dapat meminimalkan risiko yang dapat terjadi akibat stress yang tinggi dalam menjalankan tugas

dan tanggung jawabnya sebagai perawat.
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